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MOTTO
أكمل المؤمنين ايمانااحسنهم خلقا
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akhlaknya”
(HR At-Tirmidzi no.1162)[footnoteRef:2] [2: An-nawi, Iman, Mutiara Hadist Budi Luhur KH. M Abdul BasyithBasyroh, (Surabaya : Bintang Terang, 2008), 5] 



















ABSTRAK
Siti, Mufidah. 2020, Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Ratib Al- Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 PakuniranProbolinggo.
Skripsi.Fakultas Tarbiyah Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo. Pembimbing (I) Dr. Abd. Aziz, M. Ag, Pembimbing (II) Ismatul Izzah, M.Pd.I
Kata Kunci : Religius Culture, RatibAl-Haddad, Kepribadian Siswa
Kepribadianmerupakansesuatu yang dapat di rubahdenganadanyasuatudorongan yang dapatmemotivasidiriuntukberubah, seorangsiswahendaknyamemilikikepribadian yang baik, terkaitdenganhaltersebut Madrasah AliyahZainul Hasan 04 PakuniranProbolinggomengupayakan agar siswa dan siswinyamemilikikepribadian yang baik, denganadanyabudayareligimelaluipembacaanRotibul Haddad, sangat di harapkandapatmeningkatkankepribadiansiswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 PakuniranProbolinggo.
Dari paparan di atas, makadapat di rumuskansuatuRumusanMasalah, Pertama, Bagaimanabudayareligimelaluipembacaanrotibulhaddad di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran?.Kedua, Bagaimanakepribadiansiswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran?.Tujuanpenelitianiniadalah : (1) UntukmengetahuiapaitubudayareligimelaluipembacaanRatib Al-Haddad di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran. (2) UntukmengetahuiapaituKepribadianSiswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
Penelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifkualitatif.Ada 3 tahapanmetode yang digunakanpenelitiyaitumetodeobservasi, metodewawancara, dan metodedokumentasi. Analisa  datadalampenelitianinidenganmencatat data darihasilwawancara, observasi dan dokumentasi, mengorganisasikan data, memilahmilahnyauntukmenjawabrumusanmasalahkemudianmencari dan menemukanmakna  yang  terkaitdenganrumusanmasalah.
Hasil Penelitian, Pertama, pengembanganbudayaReligius Culture melaluipembacaanRatib Al-Haddad sudahberjalandengansemestinya dan sesuaidengan yang telah di jadwalkanmelalui 2 strategi yaitupembiasan dan metodeuswahketeladanan. Kedua, kepribadiansiswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 sudah di katakanbaik dan dapat di tingkatkanmenjadilebihbaikdenganmengikutikegiatanbudayareligi yang di adakan di sekolahkarenafoktorlingkunganberpengaruhterhadap perubahankepribadiansiswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 terletak di Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo merupakan lembaga yang dibangun oleh swasembada masyarakat Desa Pakuniran karena dahulu di Desa Pakuniran tidak ada sekolah lanjutan dari sekolah dasar, tsanawiyah sehingga banyak yang putus sekolah, adapun yang mampu melanjutkan mereka harus menempukh jarak 20 km ke desa sebelah untuk memperoleh pendidikan di tingkat SMA/MA.
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 yang dibangun oleh masyarakat memiliki ciri khusus dalam pendidikannya yaitu lebih mengedepankan pengembangan kepribadian para siswa sehingga pemilihan guru betul-betul dilakukan dengan seksama karena seorang guru merupakan orang pertama yang akan mendidik siswa disekolah.
Dalam perjalanan hidupnya umat manusia senantiasa dihadapkan kepada pengalaman-pengalaman peristiwa alami yang ada disekitarnya. Pengalaman ini merupakan sejarah hidupnya yang mengesankan dan kemudian menghidupkan serta menjadi pengalaman batinnya sebagai alat pendorong untuk mengadakan perubahan-perubahan bagi kepentingan hidup dan kehidupannya. Perkembangan hidupnya ini tidak lepas dari proses pembentukan pribadi manusia yang diwariskan berkesinambungan kepada generasi berikutnya dengan kelompoknya atau dengan masyarakat, mereka saling member pengaruh bersama dalam kehidupan.
Selain guru, keluarga juga mempunyai peranan penting dalam pembentukan karakter/kepribadian. Karena pembinaan karakter anak telah ada sejak kecil, bahkan dalam sejak kandungan. Karakter yang masih dalam permulaan pertumbuhan itu, sangat peka dan akan mendapatkan unsur pembinaannya melalui pengalaman yang dirasakan baik melalui pendengaran, perasaan, penglihatan dan perlakuan yang diterimanya.
Oleh karena itu, maka karakter anak yang tumbuh tergantung pada pengalamannya dalam keluarga. Sikap dan pandangan hidup orang tuanya, sopan santun, mereka dalam pergaulan, baik dengan anggota keluarga maupun dengan tetangga atau masyarakat. Pada umumnya akan diserap oleh anak dalam pribadinya. Demikian pula sikap mereka terhadap agama, ketekunan menjalankan ibadah dan kepatuhan kepada ketentuan orang tua, serta pelaksanaan nilai-nilai agama dalam kehidupannya sehari-hari juga akan menjadi factor pembinaan anak secara tidak sengaja.
Menurut Agus Sujanto “Orang tua secara tidak direncanakan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi dari nenek moyang dan pengaruh-pengaruh yang diterimanya dari masyarakat”.  Si anak menerima dengan daya peniruannya, dengan segala senang hati, sekalipun kadang-kadang ia tidak menyadari benar apa maksud dan tujuan yang ingin dicapai dengan pendidikan itu. Dengan demikian si anak akan membawa kemanapun juga pengaruh keluarga itu, sekalipun ia sudah mulai berfikir lebih jauh lagi.
Disamping itu semua, yang sangat penting pula adalah cara mereka memperlakukan anak-anak mereka terlebih pada usia remaja (SMA/MA) apakah ada pengertian dan kasih saying yang wajar dan sehat, ataukah tanpa pengertian dan jauh dari kasih saying, serta macam perlakuan yang mereka terima apakah condong kepada demokrasi atau otoriter (main perintah).
Dengan upaya tersebut berati orang tua menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong serta merangsang anak untuk senantiasa berprilaku yanag sesuai dengan aturan (nilai-nilai moral).
Ada tiga lembaga pendidikan yang sangat berperan dalam membina karakter anak yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan tidaklah cukup hanya dilakukan dilingkungan keluarga saja, melainkan perlu pembinaan dari orang yang memang berkompetensi dalam melaksanakan tugas mendidik. Maka kedua orang tuanya menyerahkan sebagaian tanggung jawabnya kepada lembaga-lembaga yang terkait. Sasaran utamanya adalah sekolah dengan harapan nantinya anak tidak hanya menjadi pintar dan pandai, akan tetapi dapat bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat dan tuntutan agama.
Orang tua membawa putra-putrinya kelembaga pendidikan dengan sebuah keyakinan bahwa dalam diri anak terdapat potensi kebaikan dan keburukan yang keduanya dapat tumbuh serta saling mendominir.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Rotibul Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran yang memuat tujuan, kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam meningkatkan kepribadian siswa, serta factor pendukung dan penghambat.
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut :  
a) Bagaimana budaya religi melalui pembacaan Rotib Al-Haddad di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran?
b) Bagaimana kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran?  
D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui apa itu budaya religi melalui pembacaan Rotib Al-Haddaddi Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
b) Untuk mengetahui apa itu Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
E. ManfaatPenelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis.
a) Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi atau sebagai pikiran terhadap khazanah ilmiah dalam pengetahuan bagaimana mewujudkan budaya religius di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
b) Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a) Bagi Perguruan Tinggi UNZAH Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Universitas Islam Zainul Hasan Genggong (UNZAH), sebagai bahan masukan dan sumbangsih pemikiran untuk tercapainya tujuan pendidikan agama Islam.
b) Bagi Lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran. Dapat dijadikan sebagai suatu prestasi tersendiri dan sebagai masukan yang konstruktif bagi lembaga tersebut untuk memberikan yang lebih lagi dan menjadikan lebih antusiasnya masyarakat pada pendidikan di lembaga tersebut.
c) Bagipenulis Hasil pembahasan penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan pola fikir dan juga sebagai sarana untuk mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan serta sebagai salah satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan menyelesaikan tugas akhir.



F. MetodePenelitian
1. Pendekatan dan jenis Penelitian 
a. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci, yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berate suatu kegiatan penelitian itu didasarkan pada cirri-ciri keilmuan,yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti sebuah kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga tejangkau oleh penalaran manusia. Empiris merupakan cara-cara yag dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapa mengamati cara-cara yang digunakan. Bedakan cara yang tidak ilmiah contohnya mencari sesuatu yang hilang, memprovokatori, melalui paranormal. Sistematis merupakan proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Menurut Sumadi Suryabrata penelitian adalah merupakan proses rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.[footnoteRef:3] [3:  Sumandi suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Gafindo Persada,1995), hal:69 ] 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, menjalani masalah-masalah di dalam masyarakat dan situasi-situasi tertentu termasuk kegitan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.[footnoteRef:4] [4: Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, 2005,h:m.55.] 

b. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini termasuk penelitian kualitatif sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.Didalam penelitian kualitatif data diperoleh bukan berupa angka-angka melainkan data yang diperoleh berasal dari naskah wawancara, catatangan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi yang lainnya.
Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukakan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.[footnoteRef:5] [5: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B(Bandung:Alfabeta,2011),hlm.9.] 

Pendekatan kualitatif ini merupakan proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Ratib Al-l Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
Dalampenelitian kualitatif instrumennya adalah atau human instrument, yaitu orang itu sendiri.Untuk menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih luas dan mendalam terhadap situasi yang diteliti, maka tekhnik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai tekhnik pengumpulan data secara gabungan.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitian ini diarahkan pada bagaimana Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Rotibul Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran.
2. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus bertindak sebagai pengumpul data. Pada penelitian ini peneliti mutlak dibutuhkan karena kehadirannya sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagaimana yang sudah tertera disalah satu cri-ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Dalam proses pengumpulan data ini peneliti melaksanakan pengamatan dan mendengar secermat mungkin sampai sedetail-detailnya.
Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti harus melakukan izin terlebih dahulu ke pihak sekolah dengan mengajukan surat perizinan dari pihak kampus secara formal. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah maka peneliti harus melakukan penelitian sesuai dengan yang direncanakan, agar proses penelitian tersebut fapat berjalan baik.
Maka dari itu, kehadiran peneliti dilokasi penelitian sangat dibutuhkan, peneliti sebagai pengumpul data harus menjalin hubungan baik dengan pihak sekolah dari awal penelitian sampai selesai penelitian, karena hal itu akan membuat sebuah keberhasilan dari penelitian kualitatif. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo.
Adapun penelitian dilaksanakan di lokasi tersebut guna untuk penyusunan skripsi untuk meraih gelar S-1 di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong. Karena peneliti ingin meneliti Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Rotibul Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian siswa, dan karena Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 menerapkan pembacaan Rotibul Haddad untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di antara madrasah-madrasah lainnya yang ada di kecamatan Pakuniran. 

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data-data dapat diperoleh.[footnoteRef:6]  Sumber  dapat  berupa  benda,  tempat  (place)  gerak  (activity), manusia (person), dan sebagainya[footnoteRef:7]. Sumber data itu  menunjukkan  asal informasi.  [6: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta,  2002),  157.]  [7:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, hal. 168] 

a. Sumber data  utama  (primer)  yaitu  sumber  data yang  diambil  peneliti baik berupa kata-kata dan  tindakan melalui wawancara dan observasi. Sumber data primer ini adalah data-data yang langsung ditemukan dari sumber  utama.  Sumber  data  utama  dalam  menggali  data  tentang bagaimana peran kerjasama kepala Madrasah Aliyah dan Komite Madrasah dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  (mutu  pendidikan  mencakup : (1) peningkatan  sarana  dan  prasarana  pendidikan,  (2) peningkatan kemampuan profesional dan kesejahteraan guru) adalah ketua Komite Madrasah,  sekretaris  dan  anggota Komite Madrasah. Sedangkan sumber data primer untuk menggali data  tentang peran kerjasama kepala madrasah dan Komite Madrasah dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan adalah : Kepala Madrasah. Sumber data yang digali dalam penelitian ini meliputi : (1) Jenis data yang berupa data verbal dalam penelitian kualitatif hanya berwujud kata-kata bukan angka. Data kualitatif merupakan sumber deskripsi yang luas dan berlandasan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup tertentu.
b. Sumber  data  tambahan  (sekunder),  yaitu  sumber  data  yang  tidak langsung  memberikan  data  kepada  pengumpul  data,  misalnya  lewat orang  lain  atau  lewat dokumen. Sumber data  ini  adalah merupakan pelengkap  dari  sumber  data  primer.  Sumber  data  sekunder  untuk menggali  data  tentang  peran  kerjasama kepala madrasah dan juga peran atau konstrubisi yang diberikan oleh Komite Madrasah  dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  adalah susunan pengurus Komite Madrasah, AD/ART, dokumen LPJ Komite Madrasah,  dokumen  tentang  sarana  prasarana  pendidikan  di  Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran  Probolinggo, laporan kegiatan Komite Madrasah, catatan/agenda kegiatan, dan  dokumen  lain  yang  relevan  terhadap  penelitian  ini.  Sedangkan dokumen  sekunder  untuk  mendapatkan  data  tentang  peran  kerjasama kepala madrasah dan komite  madrasah  dalam  meningkatkan  mutu pendidikan dan apa faktor pendukung dan kendalanya adalah dokumen tentang visi dan misi madrasah, program kerja madrasah, dan dokumen lain yang dianggap relevan dalam penelitian ini.
5. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari informan sebanyak-banykanya, memilih satuan sampel jika satuan sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat mengisi kesenjangan informasi yang ditemui, dari mana atau dari siapa iamulai tidak menjadi persoalan tetapi bila hal itu sudah berjalan, maka pemilihan berikutnya bergantung pada keperluan peneliti.
Adapun informan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 
a) Kepala Sekolah atau Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran
b) Pengada Pembacaan Ratib Al- Haddad.
Selanjutnya pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan penelitian dalam pengumpulan data.
Adapun metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah “Metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian”. Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan, partisipan adalah: “Oservasi dimana orang yang melakukan pengamatan berperan serta ikut bagian dalam kehidupan orang yang di observasi”.
Cara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi umum dari subyek dan kondisi bagaimana penerapan dari pembacaan Rotibul Haddad serta hal-hal pendukung lainnya.
2. Metode Wawancara
Yaitu suatu cara untuk memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki atau diteliti. Metode ini penulis gunakan untuk melihat secara langsung berbagai aktivitas yang berlangsung dalam menggali data tentang hal yang dilakukan Madrasah Aliyah dalam melakukan pembacaan Rotibul Haddad.
Metode wawancara (interview) ini di gunakan memperoleh data tentang:
Bagaimana Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Rotibul Haddad Untuk Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah AliyahZainul Hasan 04 Pakuniran.
Bagaimana kepribadian siswa di Madrasah AliyahZainul Hasan 04 Pakuniran.
3. Metode Dokumenter 
Documenter berasal dari kata “dokumen” artinya barang-barang tertulis.Metode documenter adalah “cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada”.
Arinkaro mengatakan, Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 
Hal ini dilakukan untuk mempelajari dan menghimpun data tentang situasi latar belakang obyek penelitian.
1. Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, daan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Penelitian menggunakan analisa data deskriptif yang dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisa data, memuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam deskripsi situasi. Adapun data yang akan dianalisisadalah kualitatif yaitu data yang berwujudkan kata-kata dan tidak terdiri deretan angka-angka.
Alasan yang paling mendasar menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif adalah karena data yang terkumpul bukan berupa angka-angka sandi tetapi banyak berupa kata-kata atau gambaran.Sehingga dengan demikian laporan penelitian kualitatif ini berisi kutipan data untuk memberikan laporan penelitian.
Dalam penelitian ini, setelah data yang diperoleh dari observasi, interview dan documenter dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif. Dengan catatan deskriptif lebih menyajikan rincian kejadian dari ringkasan yang berupa catatan yang lebih baik sebagai catatan deskriptif.
Hubermanmenyatakan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatam tertulis di lapangan atau suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi.
b. Penyajian Data
Dalam hal ini penyajian data merupakan langkah-langkah merancang deretanndan kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan ke dalam kotak-kotak matrik.
c. Penarikan kesimpulan
Peneliti berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan Strans (1967) kemudian meningkat menjadi leboh rinci dan mengakar dan mengokoh.
Dengan demikian analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan sekian proses atau pentahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan langkah terakhir adalah penarikan sebuah kesimpulan dari hasil sebuah penelitian.  
2. Pengecekan Keabasahan Temuan 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekhnik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu. Ada empat criteria yang digunakan, yaitu:
1. Kepercayaan (Credibility), ialah membuktikan apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan yang sebenarnya terjadi.
2. Keteralihan (Transferability), ialah peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks.
3. Ketergantungan (Dependability), criteria ini dugunakan untuk menjaga kehati-hatian, sehingga akan terhindar dari terjadinya pengumpulan data tanpa melakukan penelitian.
4. Kepastian (Confermability), ialah dengan melihat apakah hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan..
3. Tahap-Tahap Penelitian  
Tahapan-tahapan penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian, menurut Moleong tahap penelitian tersebut meliputi antara lain tahap pra-penelitian, tahap penelitian, tahap pasca-penelitian.


a. Tahap Persiapan.
 Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap sebelum pra-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat tentatife dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin penelitian.
b. TahapPelaksanaan
Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya, selama berada dilapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data, pembuatan draf awal konsep hasil penelitian.

c. Tahap Pelaporan
Pasca-penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya.
G. Sistematika Pembahasan 
1. Pendahuluan yang dituangkan  dalam BAB  I,  dalam bab  ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat  Penelitian,  Metode Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan.
2. Kajian  Pustaka  yang  dituangkan  dalam  BAB  II, Dalam bab ini dibahas landasan teoritik yang mengarah pada pertama tentang Pengembangan Religius Culture Melalui Pembacaan Rotibul Haddad, kedua tentang Peningkatan Kepribadian Siswa. 
3. Temuan Penelitian dituangkan  dalam  BAB  III,  yang  mengemukakan gambaran objek penelitian dan deskripsi data.
4. Pembahasan Hasil Penelitian dituangkan dalam BAB IV, yang mengemukakan  tentang  Hasil Penelitian. 
5. Untuk  Penutup  dituangkan  dalam BAB V  yang mengemukakan  tentang Kesimpulan dan Saran.

BAB II
KAJIAN TEORI DAN TELAAH PUSTAKA
A. Kajian teori
1. Pengembangan Religius Culture 
a. Pengertian Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.[footnoteRef:8] [8:  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 24.] 

Maka pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar idealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis.
Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan.
Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggungjawabkan.
2. Pengertian Religius Culture 
a. Religius
Religi (Religion), Din dan Agama masing-masing mempunyai arti etimologi sendiri-sendiri, namun dalam arti teknis –terminologis ketiga istilah tersebut mempunyai inti makna yang sama. Tegasnya religi (bahasa belanda) = Religion (bahasa Inggris) = Din (Bahasa Arab) = Agama (bahasa Indonesia).[footnoteRef:9] [9:  Endang Saifudin Anshari, Kuliah al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,(Jakarta: CV. Rajawali, 1989), 32] 

Sedangkan Menurut Thaib Thahir Abdul Mu’in seorang guru besar merumuskan bahwa: “Ad-Dinu Huwa wadh‟un Illahiyun yasuqu I‟Insana, bi‟khtiyari-him, ila ma fihi Shalahu-hum fi‟d-Dunya wa Falahuhum Fi „l-Akhirah”. Artinya: Ad Din ialah ketentuan ketuhanan yang mengantarkan manusia, dengan berpegang kepadanya, kepada kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat.[footnoteRef:10] [10:  Endang Saifudin Anshari, Kuliah al-Islam: Pendidikan Agama,…, 32] 

Adapun religious menurut Islam disini mempunyai makna bahwa menjalankan ajaran agama secara menyeluruh dari semua aspek kehidupan bagi setiap Muslim baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak. Untuk itu perlu adanya penekanan terhadap semua aspek kehidupan setiap muslim supaya dalam bertindak seseorang harus sesuai dengan apa yang telah diperintahkan Allah sesuai dengan ajaran Islam.[footnoteRef:11] [11:  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),297] 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan sebuah definisi tentang agama adalah suatu credo (tata keyakinan) atas adanya yang Mutlak di luar manusia atau suatu system ritus (tata peribadatan) manusia kepada yang dianggapnya yang Mutlak itu, serta satu system norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan dengan alam lainnya, sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan termaksud.[footnoteRef:12] [12:  Endang Saifudin Anshari, Kuliah al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,(Jakarta: CV. Rajawali, 1989), 33] 

b. Culture (Budaya)
Budaya berasal dari bahasa Sansekerta “budhayah” bentuk jamak dari budhi yang artinya akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran, nilai-nilai dan sikap mental. Budi daya berarti memberdayakan sebagaimana dalam bahasa inggris dikenal dengan culture yang artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu yang kemudian berkembang sebagai cara manusia mengaktualisasikan rasa (value), karasa (creativity) dan karya-karyanya (performance).
Secara praktis, di dalam pemahaman kita tentang budaya adalah adanya kandungan utama yang antara lain sebagai berikut:
a) Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya yang melahirkan makna dan pandangan hidup, yang akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku (the total way of life of a people)
b) Adanya pola dan nilai, sikap tingkah laku (termasuk bahasa), hasil karsa dan karya, termasuk segala instrumennya, system kerja, teknologi ( a way of thinking, feeling, and believing)
c) Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaankebiasaan serta proses seleksi norma-norma yang ada dalam cara dirinya ditengah-tengah lingkungan tertentu.
d) Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling ketergantungan (interdepensi), baik social maupun lingkungan nasional.[footnoteRef:13] [13:  Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 161] 



c. Religious Culture
Religious Culture (budaya beragama) dalam penelitian ini memiliki makna yang sama dengan suasana religius atau suasana keagamaan. Dunia yang mengglobal membawa konsekuensi interaksi antar bangsa dan budaya semakin intens, sehingga tidak ada tempat untuk menyembunyikan diri, untuk itu etos kerja muslim harus mampu mewujudkan isyarat atau ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi dan motivasi besar untuk berinteraksi, bahkan bersaing dalam format atau skala global dengan tujuan atau tema sentral rahmatal lil ‘alamin.[footnoteRef:14] Sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-nahl ayat 89 yang berbunyi : [14:  Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja…, 151] 

وَيَوْمَ نَبْعَثُ فِي كُلِّ أُمَّةٍ شَهِيدًا عَلَيْهِم مِّنْ أَنفُسِهِمْ وَجِئْنَا بِكَ شَهِيدًا 
عَلَى هَؤُلاء وَنَزَّلْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ تِبْيَانًا لِّكُلِّ شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحْمَةً وَبُشْرَى
 لِلْمُسْلِمِينَ ﴿٨٩﴾
“(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiaptiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.[footnoteRef:15] [15:  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 364] 


Keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
Glock dan Stark dalam bukunya American Piety: The Nature OfReligious Commitmentmenjelaskan bahwa agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.[footnoteRef:16] [16:  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ….., 293] 

Menurut Clock & Stark ada Lima macam dimensi keberagamaan, yaitu:
a) Dimensi Keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebut.
b) Dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
c) Dimensi pengalaman, dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan spiritual.
d) Dimensi pengetahuan agama yang mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi (budaya).
e) Dimensi pengalaman atau konsekuensi, dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Berkaitan dengan dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan, antara lain mengenai dasar-dasar tradisi/budaya. Tradisi/budaya memiliki beberapa fungsi, yang antara lain dapat difungsikan sebagai wadah ekspresi keagamaan, dan alat pengikat kelompok.[footnoteRef:17] [17:  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam .,,, 294] 

3. Ratib Al-Haddad
a) Sejarah Ratib al-Haddad
Ratib Al-Haddad diambil dari nama penciptanya, yakni al Habib Abdullah bin Alwi bin Muhammad al Haddad (1055-1132 H.). Dari beberapa doa-doa dan dzikir-dzikir yang beliau susun, Ratib al Haddad inilah yang paling terkenal dan masyhur. Ratib al Haddad disusun berdasarkan inspirasi, pada malam lailatul Qodar 27 Ramadhan 1071 H.
Ratib al Haddad disusun untuk memenuhi permintaan seorang murid beliau bernama Amir dari keluarga Bani Sa‟ad yang tinggal di Syibam, salah satu perkampungan di Hadramaut, Yaman. Tujuan Amir meminta Habib Abdullah untuk mengarang Ratib, Agar diadakan suatu wirid dan dzikir di kampungnya, agar mereka dapat mempertahankan dan menyelamatkann diri dari ajaran sesat yang sedang melanda Hadramaut pada waktu itu.
Pertama-tama, Ratib ini hanya dibaca di kampung Amir sendiri yaitu Kota Syibam setelah mendapat izin dan ijazah dari al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad sendiri. Selepas itu, Ratib ini pun dibaca di Masjid al Hawi milik beliau yang berada di kota Tarim. Biasanya Ratib ini dibaca secara berjamaah setelah shalat ‘isya‟.
Pada bulan Ramadan, ratib ini dibaca sebelum shalat Isya untuk mengisi kesempitan waktu menunaikan shalat Tarawih. Ini adalah waktu yang telah ditentukan oleh al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad untuk daerah-daerah yang mengamalkan Ratib ini. Biidznillah, daerah-daerah yang mengamalkan ratib ini selamat dan tidak terpengaruh dari kesesatan tersebut.
Setelah al Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad berangkat menunaikan ibadah Haji, Ratib al Haddad mulai dibaca di Mekkah dan Madinah. Al Habib Ahmad bin Zain al Habsyi berkata, “Barang siapa yang membaca Ratib al Haddad dengan penuh keyakinan dan iman, ia akan mendapat sesuatu yang di luar dugaannya”.
Setiap ayat, doa, dan nama Allah yang disebutkan di dalam ratib ini diambil dari bacaan Al Quran dan Hadis Rasul SAW. bilangan bacaan di setiap doa dibuat sebanyak tiga kali, karena itu adalah bilangan ganjil (witir). Semua ini berdasarkan arahan dari al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad sendiri.[footnoteRef:18] [18:  https://tebuireng.online/sejarah-khasiat-bacaan-ratib-al-haddad/ di acses pada tanggal 21 Januari 2020 jam 09:14 wib] 

4. Kepribadian
Para psikolog mempunyai pandangan yang berbeda di antara mereka sendiri ketika mengartikan kepribadian. Sebagian besar dari mereka menyetujui bahwa kata “kepribadian” (personality) berasal dari bahasa latin persona. Mengacu pada topeng yang dipakai oleh aktor romawi dalam pertunjukan drama yunani. Para aktor Romawi kuno memakai topeng (persona) untuk memainkan peran atau penampilan palsu. Definisi ini, tentu saja bukan definisi yang bisa diterima. Ketika psikolog menggunakan istilah “kepribadian”, mereka mengacu pada sesuatu yang lebih dari sekedar peran yang dimainkan seseorang. 
Menurut Jung psikhe (keseluruhan kepribadian) manusia memiliki pola dasar, yang disebut arketipe. Pola dasar ini di definisikan sebagai sifat bawaan untuk merespon aspek-aspek tertentu di dunia sama seperti mata dan telinga telah berkembang maksimal untuk merespon aspek –aspek tertentu lingkungan, begitu pula psikhe berkembang untuk membuat individu merespon maksimal kategori-kategori tertentu pengalaman yang harus dihadapi manusia berkalikali di banyak generasi tak terhitung. Arketipe adalah pola orisinal atau prototipe di dalam otak manusia.[footnoteRef:19]Arketip adalah sejenis kesiapan untuk memproduksi berkali-kali ide mitos yang sama atau mirip. Bisa dikatakan kalau begitu, apapun yang mengesankan bawah sadar semata-mata adalah ide fantasi subjektif yang dibangkitkan oleh proses fisik. Artinya, kita dapat menyimpulkan jika arketipe adalah kesan berulang-ulang yang dibuat oleh reaksi-reaksi subjektif. [19:  Kent Wertime, Building Brands & Believer ( How To Connect with Consumers Using Archetypes ), Penerjemah: Emil Salim, S. E Editor: Nur Cahyo, ( Jakarta: Erlangga, 2003 ), 62] 

Menurut Jung,[footnoteRef:20] istilah persona digunakan untuk mendeskripsikan diri publik manusia. Meski semua orang memiliki bawah sadar kolektif yang sama, setiap individu tentunya hidup dimasa dan tempat tertentu. Arketip mestinya memanifestasikan diri di dalam situasi-situasi sosial dan budaya ini. Artinya, ekspresi yang diberikan kepada arketip dipengaruhi oleh konvensi sosial dan situasi unik hidup pribadi individu. Kalau begitu persona merupakan manifestasi psikhe keluar yang diizinkan oleh situasi-situasi unik ndividu. [20:  Carl Gustav Jung, Psikiatri dan psikolong Freudian di Tahun 1900, lahir 26 Juli 1875 di Kesswyl Swiss.] 

Persona adalah bagian psikhe dimana mereka dikenal orang lain. Jung memperlihatkan kalau beberapa orang menyamakan persona mereka dengan seluruh psikhe dan ini sebuah kekeliruan. Dalam artian tertentu, persona dianggap memperdaya orang lain karena ia menghadirkan kepada mereka hanya bagian kecil psikhe seseorang, sehinga jika ada yang percaya orang itu seperti yang dia sengaja perlihatkan, mereka menipu diri sendiri dan mengalami ketidak beruntungan.
Jung berkata, konstruksi persona yang cocok secara kolektif merupakan konsensi yang kukuh bagi dunia eksternal, sebuah pengorbanan diri sejati yang mendorong ego mendefinisikan diri langsung dengan persona membuat orang lain sungguh yakin bahwa kita merupakan apa yang kita tampilkan ke dunia luar. Kendati demikian, identifikasi-identifikasi dengan sebuah peran sosial telah menjadi sumber neurosis yang paling efektif seorang manusia tidak bisa terus menerus tampil dengan kepribadian yang dibuat-buat tanpa mendapat hukuman. dan sesungguhnya upaya untuk berbuat demikian di semua kasusnya, telah membangkitkan reaksi bawah sadar dalam bentuk suasana hati buruk, afeksi buruk, fobia, ide –ide obsesif, kelicikan, kejahatan dan lain-lain. ‘Manusia kuat’ di kehidupan sosial seringkali kanak-kanak dalam hidup pribadi terkait perasaanya; kedisiplinannya di publik (terkait tuntutanya ke orang lain ) hancur berkeping-keping di hidup pribadinya, kebahagiaan di tempat kerja ‘ berubah total saat di rumah; moralitas publiknya yang ‘tak bercela‘ terlihat aneh dibalik topeng-kita tidak menyebutkan keinginan, selain hanya fantasi, dan para istri dari pria-pria ini memiliki kisah menarik untuk dikatakan. Sedangkan terkait altruisme nir-diri orang-orang ini, anak-anak mereka harus memutuskan sendiri apa yang mereka percayai.
Jung mendeskripsikan situasi dimana persona dinilai kelewat tinggi sebagai inflasi persona. Seperti semua komponen psikhe yang lain, jika persona dinilai kelewat tinggi, ia mengorbankan komponen yang lain.
Anima adalah komponen feminin psikhe pria dihasilkan oleh pengalaman-pengalaman yang dimiliki pria terhadap wanita lewat eon-eon. Arketip ini melayani dua tujuan. Pertama, ia menyebabkan pria memiliki sifat feminin. “tak seorang pria pun “kata Jung“ yang maskulin seluruhnya sehingga tidak memiliki aspek feminin sedikitpun dalam dirinya”.
Animus adalah komponen maskulin psikhe wanita, ia melimpahi wanita dengan sifat sifat maskulin seperti kemandirian, agresi, kompetisi dan petualangan dan juga kerangka untuk memandu cara menjalin hubungan dengan pria. Seperti anima memberi pria gambaran ideal tentang wanita, animus memberi wanita gambaran ideal tentang pria. Ideal ini berasal dari pengalaman wanita terhadap pria lewat eon-eon seperti ayah, anak laki, saudara laki, kekasih, pejuang dan para dewa di langit. Sama seperti anima, kompleks animus dengan banyak gambaranya yang berkonflik diproyeksikan ke pria aktual di sepanjang usia wanita.
Shadow adalah bagian terdalam dan tergelap psikhe. Ia merupakan bagian dari bawah sadar kolektif yang kita warisi dari moyang pra-manusia kita dan mengandung semua insting hewani. Karena shadow, kita punya kecenderungan kuat untuk tidak bermoral, agresif dan penuh Hasrat.
Seperti semua arketip pada umumnya, shadow juga mencari pemanifestasian keluar dan diproyeksikan ke dunia secara simbolis sebagai iblis, monster atau roh jahat. Ia bahkan diproyeksikan ke seseorang seperti yang ditemukan Jung.
Diri adalah komponen psikhe yang berusaha mengharmoniskan semua komponen lain. Ia merepresentasikan perjuangan manusia menuju kesatuan keseluruhan dan pengintegrasian kepribadian secara total. Ketika integrasi ini sudah tercapai individu bisa dikatakan meraih realisasi diri. kita punya lebih banyak hal yang bisa dikatakan tentang diri saat mempertimbangkan tujuan hidup yang akan dibahas nanti.[footnoteRef:21] [21:  Matthew & Hergennhan, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 134-138] 

Akan tetapi, para teoritikus kepribadian tidak setuju dengan definisi tunggal kepribadian. Mereka menyusun teori yang unik dan vital karena memiliki pandangan yang berbeda mengenai sifat dasar manusia, dan karena masing-masing dari mereka melihat kepribadian dari sudut pandang pribadi. Para teoritikus kepribadian yang memang memiliki latar belakang yang beragam.
Tiga fokus yang melandasi teori kepribadian, yaitu (1) mirip setiap manusia yang lain, (2) Mirip beberapa manusia yang lain, (3) tidak mirip manusia lain manapun, maksudnya adalah :
Kita semua mirip manusia lain sejauh adanya sebuah hakikat manusia dan mendeskripsikan “kemanusiaan” kita. Adalah mendeskripsikan apa yang dimiliki semua manusia pada umumnya, yaitu apa yang di lengkapi pada kita sejak lahir inilah yang bisa menjelaskan hakikat manusia. Berikutnya, kita mirip beberapa manusia yang lain sejauh kita berbagi sebuah budaya yang sama dengan mereka. Contohnya, mungkin menjadi bagian dari hakikat manusia untuk memuja tubuh, untuk berusaha memahami lewat akal sehat semesta dan tempat kita di dalamnya, untuk mencari pasangan dan menghasilkan keturunan, untuk mengasuh dan merawat keturunan hingga mandiri, dan untuk hidup secara kooperatif dengan sesama manusia.
Namun begitu, budaya tempat kita di besarkan itulah yang kemudian menentukan bagaimana cara memenuhi kebutuhan –kebutuhan ini. Di budaya Barat modern contohnya, jika seseorang ingin menikah maka itu artinya satu suami/istri, sehingga jika orang itu ingin menikah dengan yang lain, ia harus menceraikan suami/istrinya lebih dulu baru bisa menikah lagi.
Akhirnya, kita tidak punya kemiripan dengan siapapun di dunia ini. Artinya, setiap manusia memiliki keunikan tertentu, yang disebabkan oleh pembentukan gen-gen kelahiranya dan pembentukan pengalaman-pengalaman pribadinya selama ini.[footnoteRef:22] [22:  Ibid, Matthew & Hergennhan, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, …………..29] 

Dalam membentuk kerpibadian, sebenarnya manusia dapat mengontrol dirinya sendiri, baik dari faktor internal maupun eksternal, pengendalian variabel-variabel perilaku secara internal disebut variabel-pribadi, sedangkan pengontrolan secara eksternal disebut variabel-situasi. Penentuan relative pentingnya variabel-variabel pribadi maupun situasi bagi perilaku manusia menjadi salah satu fokus utama para teoritis kepribadian. Pertanyaan terkait kontrol internal versus eksternal sering dilihat sebagai realitas subjektif versus objektif. Variabel-pribadi biasanya merujuk pada kesadaran subjektif individu, sedangkan variabel-situasi adalah cara lain menyebut situasi dan kondisi di lingkungan yang dialami individu tersebut.
B. Telaah Pustaka
1. Wahyu Sabilar Rosad (2020)
Telaah pustaka yang pertama yaitu di tulis oleh Wahyu Sabilar Rosad pada tahun 2020 yang berjudul “PENGEMBANGAN RELIGIUS CULTURE MELALUI PEMBACAAN ROTIB AL-HADDADUNTUK PENINGKATAN KEPRIBADIAN SISWA DI MADRASAH ALIYAH ZAINUL HASAN 04 PAKINURAN” dalam jurnal Al-Muqkidz : Jurnal Kajian Keislaman.
Kecerdasan spiritual pada dunia pendidikan telah sampaikepada taraf yang sangat berpengaruh, karena melaluipendidikan siswa dibimbing langsung dan diarahkan kepadatujuan pengembangan kecerdasan spiritual dari upaya sekolahseperti proses belajar mengajar, budaya sekolah, dan melaluiberbagai kegiatan di luar pembelajaran. Adapun penelitian inibertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan shalat dhuha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Aliyah khususnya kelas 3. Penelitian yang dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, setting penelitian ini yaitu di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran. Subjek penelitian ini adalah guru kelas 3. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang peneliti peroleh yaitu pelaksanaan pembacaan Rotib Al-Haddad untuk peningkatan kepridian siswa di Madrasah aliyah Zainul Hasan 04 pakuniran. Melakukan upaya dari berbagai macam metode, seperti metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, motivasi dan sebagainya. Dalam upaya melalui pelaksanaan pembacaan Rotib ini siswa telah mengalami perubahan yang sangat baik.
2. Wahid Khoirul Anam (2019)
Kajian pustaka yang ke dua ditulis oleh Wahid Khoirul Anam pada tahun 2019 yang berjudul “PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS SISWA DI MADRASAH”.
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah dan Bagaimana Dampak pembentukan karakter religius terhadap prilaku sehari-hari siswa di Madrasah. Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui, menganalisis dan mendeskripsikan Program Pembentukan karakter religius dan dampak pembentukan karakter religius terhadap prilaku sehari-hari siswa di Madrasah. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah Metode observasi, interview dan dokumentasi yang respondennya melibatkan, kepala madrasah, guru, staf dan siswa. Hasi penelitian ini 9 Pembentukan Karakter Religius - Wahid menunjukan bahwa Madrasah menggunakan 5 metode dalam upaya membentuk karakter religius siswa, yaitu: keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, dan suasana kondusif. Kelima metode tersebutditerapkan dalam kegiatan rutin berupa Pembacaan Rotib Al-Haddad.









BAB III
TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah. Zainul Hasan 04 Pakuniran Kabupaten Probolinggo.
Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Kabupaten Probolinggo pada awalnya berstatus sebagai SMA Zainul Hasan 7 Pakuniran yang didirikan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong KH. Moh. Hasan Saifurridzal pada Tahun 1984, Pertama beroperasi SMA Zainul Hasan 7 menginduk ke SMA Negeri 1 Paiton Probolinggo. Dengan adanya perkembangan lingkungan dan kehidupan masyarakat desa pakuniran khususnya dan penduduk Kecamatan Pakuniran pada Umumnya yang religius, maka masyarakat meminta untuk merubah SMA menjadi MA, melihat perhatian dan kepedulian masyarakat terhadap lembaga pendidikan terutama yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren khususnya SMA yang ada di kecamatan Pakuniran, maka Yayasan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Mengabulkan permintaan masyarakat dengan merubah status SMA Zainul Hasan 7 Menjadi MA. Zainul hasan 4 pada tahun 1997.  
Pertama beroperasi Madrasah Aliyah Zainul Hasan 4 Pakuniran menginduk ke Madrasah Aliyah. Arriyadlah dan menggunakan lokal Madrasah Aliyah Arriyadlah pada saat mengikuti Ujian Negara atau Ujian Nasional sedangkan dalam pelaksanaan KBM Setiap Harinya Menggunakan gedung milik sendiri. Pada tahun 2007 Madrasah Aliyah. Zainul Hasan 4 sudah terakreditasi dengan nilai memperoleh nilai B sehingga Madrasah Aliyah. Zainul Hasan pada tahun tersebut menjadi madrasah mandiri dalam pelaksanaan dan pengelolahannya sehingga lepas dari Madrasah Aliyah. Arriyadlah.
Selama kurun waktu kurang lebih 36 tahun telah terjadi pergantian pimpinan sebanyak 8 kepala madrasah. Setiap pimpinan yang menjabat di SMA Zainul Hasan 7 atau Madrasah Aliyah.Zainul Hasan 04 Pakuniran umumnya mempunyai komitmen untuk memajukan madrasah diberbagai sektor. Hasilnya terlihat pada perkembangan fisik maupun non-fisik. Disektor fisik misalnya sarana ruang belajar yang pada awalnya kegiatan operasional madrasah ini hanya memiliki 3 lokal, kini telah menjadi 8 ruang belajar ditambah sarana fisik lainnya seperti Musholla, ruang keterampilan, ruang komputer, laboratorium Bahasa, ruang Aula, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang Pramuka, ruang Koperasi siswa, ruang kepala madrasah, ruang TU dan ruang guru yang representatif serta sarana-sarana lainnya. Di sektor non-fisik juga mengalami peningkatan baik dari segi prestasi akademis maupun non-akademis yang berhasil diraih oleh peserta didik-siswi terbaik alumni Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 dari masa ke masa.
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Gambar 3.1 Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04
2. Profil Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.
a. [bookmark: _Hlk53974405]Nama Madrasah	: MA Zainul Hasan 04 Pakuniran
b. Alamat
Jalan/Desa 	: Jl. Kertonegoro No 912 Desa Pakuniran
Kecamatan	: Pakuniran
Kabupaten	: Probolinggo
c. Kepala Madrasah	: Kholid Damanhuri 
d. SK Pendirian	      : 16 April 1971
e. NSM	:131235130048
f. Jenjang Akreditasi	: B
g. Kategori Madrasah	: Swasta
h. Tahun Didirikan 	:1984
i. Tahun Operasional	: 1984

3. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi
Membentuk siswa gemar belajar agar  menjadi insan yang berkualitas,terampil dan berakhlakul karimah berlandaskan iman dan taqwa.
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki, baik berupa kerohanian, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budi pekerti.
2) Melaksanakan pembinaan, mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya dalam bidang akademis sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan utuh.
3) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa mengenal potensinya untuk dikembangkan dalam bidang kedisiplinan, kerajinan, keindahan dan kebersihan lingkungan. 
4) Membangun semangat ketangguhan kepada semua komponen madrasah, sehingga termotivasi dalam berfastabiqul khoirot dan berprestasi tinggi. 
5) Membangun dan membina hubungan baik antar madrasah, masyarakat dan lingkungan, sehingga timbul komunikasi timbal balik, saran dan kritik yang membangun. 
6) Melaksanakan bimbingan dan pembinaan secara efektif, sehingga setiap siswa mengetahui, mengerti dan memahami, mengamalkan, memperhatikan dan mengembangkan ajaran islam Ahlussunnah Wal Jama’ah.
c. Tujuan
1) Membentuk generasi yang rajin dan taat beribadah.
2) Meningkatkan daya serap setiap mata pelajaran.
3) Meningkatkan kedisiplinan membaca dan memanfaatkan buku perpustakaan. 
4) Menegakkan prilaku sopan santun dan berbudi pekerti luhur. 
5) Meraih prestasi juara lomba akademis dan non akademis. 
6) Membentuk jiwa yang berpola hidup sehat dan bersih. 
7) Membentuk jiwa yang berpola hidup hemat dan gemar menabung.
8) Mendorong siswa untuk melanjutkan Kejenjang yang lebih tinggi
4. Struktur Organisasi
Adanya Struktur Organisasi dalam suatu sekolah sangat diperlukan sekali. Dengan adanya Stuktur Organisasi akan mempermudah dalam mengatur jalannya suatu roda organisasi, sehingga program yang disusun dapat terealisasi dan terkordinasi secara baik dan rapi, agar lembaga tersebut dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Suatu organisasi dapat dikatakan berhasil apabila semua unsur yang diserahi tugas dan tanggung jawab akan melaksanakan dengan baik tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak.
 (
Kepala Madrasah
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)STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH ALIYAH ZAINUL HASAN 04 PAKUNIRAN
 (
Ketua Komite
Drs. H. A. IZZUDDIN, M.Pd
)
 (
Kepala TU
AINUN JARIYAH, S.Pd
)


 (
Waka Kesiswaan
WAHAB, S.Pd
) (
Waka Kurikulum
KHOIRI, S.Ag
)

 (
Waka Sanpras
SAIFUL BAIDOWI, S.Pd
) (
Waka Humas
RAHMAN
)
 (
DEWAN GURU
)

 (
Siswa
KELAS XII
) (
Siswa
KELAS XI
) (
Siswa
KELAS X
)




	

5. Sarana dan Prasarana
Tabel 3.1
Sarana dan Prasarana
	No
	Gedung/Ruang
	Jumlah
	Luas
(m2)
	Status
	Ket

	1
	Ruang Kelas
	3
	7 x 8 m2
	Milik Sendiri
	

	2
	Laboratorium
	1
	7 x 8 m2
	Milik Sendiri
	

	3
	Perpustakaan
	1
	7 x 8 m2
	Milik Sendiri
	

	4
	Lab. Komputer
	10 Uit
	7 x 8 m2
	Milik Sendiri
	

	5
	Keterampilan
	-
	-
	-
	

	6
	Kesenian
	-
	-
	-
	

	7
	Musholla/Masjid
	1
	8 x 12 m2
	-
	

	8
	Kamar mandi/WC Guru
	1
	1,5 x 3 m2
	Milik Sendiri
	

	9
	Kamar mandi/WC Siswa
	1
	1,5 x 3 m2
	Milik Sendiri
	

	10
	Ruang Guru
	1
	4 x 5 m2
	Milik Sendiri
	

	11
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	2 x 3 m2
	Milik Sendiri
	

	12
	Ruang Tamu
	1
	4 x 5 m2
	1
	

	13
	Ruang UKS
	1
	4 x 5 m2
	1
	

	14
	Ruang BP/BK
	1
	4 x 5 m2
	1
	



B. Deskripsi Data 
Deskripsi data  yang dimaksud  dalam  penulisan  ini  adalah memaparkan dan menganalisa data-data yang diperoleh dari hasil penelitian baik yang berhubungan dengan Strategi keapal madrasah dalam meningkatkan kepribadian siswa melalui pembacaan Ratib Al Haddad yang di lakukan secara rutin, setiap pagi Ketika hendak kelas akan di mulai.
1) [bookmark: _Hlk53974626]Budaya Religius Culture Melalui Pembacaan Ratib Al Haddad di MA Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo
Sekolah merupakan sarana terpenting dalam dunia pendidikan. Sekolah juga memiliki perkembangan dari tahun ketahun. Ditengah persaingan dunia pendidikan saat ini, MA Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo menjunjungan tinggi nilai-nilai religius, kualitas pembelajaran, yang terdepan serta mencetak siswa-siswi yang memiliki akhlakul karimah. Peneliti melakukan wawancara pertama dengan penanggung jawab terlaksananya pembacaan Ratib Al-Haddad terkait dengan keputusan pembacaan Ratib Al-Haddad, beliau menyampaikan, 
“sebenarnya sebelum adanya pembacaan Ratib Al-Haddad di sekolah ini sudah ada pembiasaan bagi siswa untuk pembacaan yasin dan tahlil, di karenakan masih banyak jeda waktu setelah pembacaan surah yasin dan tahlil  maka kami memutuskan untuk menambah pembacaan Rotib Al-Haddaddan itu juga tidak membutuhkan waktu yang sangat lama. untuk mengisi waktu siswa dengan hal yang bermanfaat”.
Adapun penanaman nilai-nilai religius yang dilakukan di MA Zainul Hasan 04  dapat dilihat dari hasil wawancara berikut:
“Di sekolah ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai religius, yang mana kegiatan-kegiatan yang ada disekolah bernilai religius, dari program-program yang diselenggarakan disekolahan ini, bertujuan untuk membekali siswa menjadi manusia berprilaku yang baik.” 
Ungkapan diatas sesuai dengan yang dituturkan oleh waka keiswaan bapak Wahab, S.Pd sebagai berikut :
“Sekolahan ini memang banyak sekali kegiatan kegiatan yang menanamkan nilai-nilai religius, dari setiap kegiatan yang dilakukan, siswa dibiasakan untuk mengikut setiap kegiatan yang telah diterapkn oleh sekolah seperti kegiatan pembacaan Ratib Al Haddad sebelum pelajaran, shalat berjamaah, jum’at amal, dan kegiatan-kegiatan di hari keislaman. Semua kegiatan dilakukan menjadi pembiasaan bagi para siswa.”
[bookmark: _Hlk53330327]Untuk dapat mewujudkan peserta didik yang dapat mencerminkan niali-nilai religius, maka pihak sekolah maupun dari pihak guru harus mempunyai strategi dalam menanamkan nilai-nilai religius.Karena dengan menggunakan strategi maka dapat menghasilkan tujuan, yang ingin dicapai dalam dunia pendidikan.
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Gambar 3.2 Wawancara dengan bapak Wahab selaku Waka Kurikulum.
Dalam melaksanakan menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik, guru akidah akhlak harus mempunyai strategi, maka ada beberapa strategi penting yang merupakan objek kajian dan merupakan suatu hal yang perlu dimiliki dan dipelajari, sehingga terwujudnya siswa yang mengamalkan nilai-nilai religius yang nantinya membentuk kepribadiaan siswa sebagai seorang muslim. 
[bookmark: _Hlk53974714]Adapun strategi Pembacaan Ratib Al Haddad dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik yang diterapkan di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Probolinggo sebagai berikut: 
a. [bookmark: _Hlk53335378]Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu strategi yang dipilih beberapa madrasah untuk menanamkkan nilai-nilai religius yang mereka selipkan dalam berbagai kegiatan keagamaan kepada peserta didik mereka.Begitupun halnya yang dilakukan oleh lembaga yang penuis teliti ini, yaitu Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04. Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan yang baik berkali kali, karena dengan begitu semua tindakan yang baik diubah menjadi kebiasaan sehari-hari
b. Metode uswah keteladanan
Keteladanan juga sangat penting dalam pembinaan peserta didik, sebab anak-anak itu suka meniru terhadap siapapun yang mmereka lihat baik dari segi tindakan maupun budi pekertinya.
Sekolah yang menjadi keteladanan adalah seorang guru, maka guru harus memberikan contoh kepada peserta didik agar peserta didik dapat menirukan apa yang diajarkan atau yang dicontohkan guru kepada peserta didiknya, hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Drs. M.Urip selaku kepala sekolah, sebagai berikut:
“Ya kesehariaanya kita harus memberikan contoh yang baik dalam hal apapun itu, baik itu dispilin waktu, dalam akhlak kita harus selalu sopan santun yang ditunjukan kepada peserta didik, baik dari tingkah laku maupun perkataan, ya terutama kita harus memperihatkan hal-hal yang baik agar peserta didik dapat menirukan apa yang kita contohkan. seperti contoh, jika kita menyuruh peserta didik untuk menghafalkan Bacaan Ratib Al Haddad, ataupun doa kita harus sudah hafal terlebih dahulu, dan apa bila kita kita melarang siswa berkata kotor maka kita tidak boleh berkata kotor. Maka kita harus memluainya dari kita sendiri, agar peserta didik itu dapat menirukan apa yang kita contohkan. Ya saya disini mungkin memulai dari menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) tersebut.” 
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Gambar 3.3 Wawancara dengan Kepala Sekolah MA ZAHA 04
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas sudah dapat di simpulkan bahwa pengembangan religious culture melalui pembacaan Ratib Al Haddad di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo ini memang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian siswa menjadi lebih baik.
2) Peningkatan Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 melalui pembacaan Ratib Al Haddad
Perkembangan kepribadian siswa setelah mengikuti pembacaan Ratib Al Haddad secara rutin di sekolah meningkat dengan pembuktian rajinnya siswa sholat 5 waktu dan rutin membaca rotib mengikuti pembiasaan yang di selenggarakan di sekolah, hal tersebut di sampaikan oleh ibu ratna selaku salah satu orang tua siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.
“iya, anak saya saat ini masih kelas XI namun semenjak mengikuti kegiatan-kegiatan yang berbau agama di sekolahnya dia sudah tidak pernah membantah ucapan saya dan ayahnya juga sholat 5 waktunya tidak di tinggalkan di tambah lagi dengan rutin sholat dhuha kemudian dia melanjutkan dengan membaca Ratib Al Haddad di sertai doa – doa lainnya”Penyampaian di atas membuktikan bahwa strategi pembacaan Ratib Al Haddad ini berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo. 
3) Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hassan 04 Pakuniran Probolinggo
Kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo sudah bisa di katakana baik yang kemudian di kembangkan lagi menjadi yang lebih baik melalui strategi – strategi keagamaan yang di laksanakan di sekolah.Hal ini di sampaikan oleh beberapa informan yang di wawancarai oleh peneliti.
“siswa jaman sekarang nyari yang benar – benar teladan itu sulitnya massya Allah, tapi alhamdulillah meskipun masih tidak 90% di sekolah kami siswa dan siswinya alhamdulillah gampang di atur meskipun ancaman hukuman yang di dapat jika melanggar tidak terlalu berat, tapi siswa kami tetap mengikuti peraturan yang telah di tetapkan di sekolah dan juga mengikuti kegiatan – kegiatan yang terlaksana di sekolah”
Penuturan di atas di sampaikan oleh Bapak Nur Laili selaku salah satu guru di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.
Kemudian di lanjutkan dengan wawancara terhadap orang tua siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.
“menurut siswa siswa di MA Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo sudah baik, di lihat dari anak – anak tetangga saya yang sekolah di MA ZAHA 04 dan juga anak sya sendiri itu menurut saya sudah baik karna mereka selalu di siplin baik itu itu di siplin waktu maupun pakaian dan juga mempunyai sopan santu yang baik, tidak lupa salim Ketika akan berangkat kemanapun dan juga mengucapkan salam ketika berpapasan dengan orang yang di kenal.”

Hal yang sudah di sampikan di atas sudah sangat jelas bahwasannya peserta didik di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo memiliki kepribadian yang baik terbukti dengan kepuasan orang tua dan Guru yang begitu senang menyampaikan pendapat mereka mengenai murid yang ada di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.

















BAB IV
PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Hlk53335009]Budaya Religi Melalui Pembacaan Ratib Al-Haddad di Madrasah Aliyah  Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo
Dalam melaksanakan menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik, kepala sekolah harus mempunyai strategi, maka ada beberapa strategi penting yang merupakan objek kajian dan merupakan suatu hal yang perlu dimiliki dan dipelajari, sehingga terwujudnya siswa yang mengamalkan nilai-nilai religius yang nantinya membentuk kepribadiaan siswa sebagai seorang muslim. 
Adapun strategi Pembacaan Ratib Al Haddad dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik yang diterapkan di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 pakuniran Probolinggo sebagai berikut: 
1. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu strategi yang dipilih beberapa madrasah untuk menanamkkan nilai-nilai religius yang mereka selipkan dalam berbagai kegiatan keagamaan kepada peserta didik mereka.Begitupun halnya yang dilakukan oleh lembaga yang penuis teliti ini, yaitu Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04.Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan yang baik berkali kali, karena dengan begitu semua tindakan yang baik diubah menjadi kebiasaan sehari-hari.
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan  anak  berfikir,  bersikap,    bertindak  sesuai  dengan  ajaran agama   Islam.      Metode   ini   sangat   praktis   dalam   pembinaan   dan pembentukan  karakter  anak  usia  dini  dalam  meningkatkan  pembiasaan-pembiasaan   dalam   melaksanakan   suatu   kegiatan   disekolah.   Hakikat pembiasaan   sebenarnya   berintikan   pengalaman.   Pembiasaan   adalah sesuatu  yang  diamalkan.    Oleh  karena  itu,  uraian  tentang  pembiasaan selalu  menjadi  satu  rangkaian  tentang  perlunya  melakukan  pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan disetiap harinya. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan.
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan  sangat efektif digunakan  karena  akan  melatih  kebiasaan-kebiasaan  yang  baik  kepada anak sejak dini. Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat disukai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam daripada penanaman cara-cara  berbuat dan mengucapkan.
Dalam  bidang  psikologi  pendidikan,  metode  pembisaan  dikenal dengan  istilah operan  conditioning,  mengajarkan  peserta  didik  untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur,  dan  bertanggung  jawab  atas  setiap  tugas  yang  telah  diberikan.Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar   sesuatu   itu   dapat   menjadi   kebiasaan.   Pembiasaan   sebenarnya berintikan  pengalaman,  yang  dibiasakan  adalah  sesuatu  yang  diamalkan.Pembiasaan  menentukan  manusia  sebagai  sesuatu  yang  diistemawakan,yang  dapat  menghemat  kekuatan,  karena  akan  menjadi  kebiasaan  yangmelekat dan spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan  dalam setiap pekerjaan dan aktivitas lainnya.
Dalam  kehidupan  sehari-hari,  pembiasaan  merupakan  hal  yang sangat penting,  karena  banyak  dijumpai  orang  berbuat  dan  berperilakuhanya  karena  kebiasaan  semata-mata.  Pembiasaan  dapat  mendorong mempercepat  perilaku,  dan  tanpa  pembiasaan  hidup  seseorang  akanberjalan  lamban,  sebab  sebelum  melakukan  sesuatu    harus  memikirkan terlebih  dahulu  apa  yang  akan  dilakukannya.Metode  pembiasaan  perludi terapkan   oleh   guru   dalam      proses   pembentukan   karakter,   untuk membiasakan peserta didik  dengan sifat-sifat terpuji dan baik, sehingga aktivitas  yang  dilakukan  oleh  peserta  didik  terekam secara  positif.
2. Metode uswah keteladanan
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos, Meta  berarti  “melalui”  dan  hodos  berarti  “jalan”  atau  “cara”.  Dalam  Kamus Besar  Bahasa  Indonesia  disebutkan  bahwa  “metode”  adalah  cara  kerja  yang bersistem  untuk  memudahkan  pelaksanaan  kegiatan  guna  mencapai  tujuan  yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka metode merupakan sebuah jalan yang hendak  ditempuh  oleh  seseorang  supaya  sampai  kepada  tujuan  tertentu,  baik dalam  lingkungan  perusahaan  atau  perniagaan,  maupun  dalam  kupasan  ilmu pengetahuan  dan  lainnya. Sedangkan  keteladanan  dasar  katanya  “teladan” yaitu: “(perbuatan atau barang dsb.) yang patut ditiru dan dicontoh.” Oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.
Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah “uswah“ dan “Iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al qidwah” yang memiliki arti suatu keadaan ketika  seseorang  manusia  mengikuti  manusia  lain,  apakah  dalam  kebaikan,  dan kejelekan.Jadi  “keteladanan”  adalah  hal-hal  yang  ditiru  atau  dicontoh  oleh seseorang  dari  orang  lain.  Namun  keteladanan  yang  dimaksud  di  sini  adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian “uswatun hasanah”.Dari  definisi  di  atas,  maka  dapat  diketahui  bahwa  metode  keteladanan merupaka suatu cara atau jalan yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui  perbuatan  atau  tingkah  laku  yang  patut  ditiru  (modeling).  Namun  yang dikehendaki  dengan  metode  keteladanan  dijadikan  sebagai  alat  pendidikan  Islam dipandang  keteladanan  merupakan  bentuk  prilaku  individu  yang  bertanggung jawab yang bertumpu pada praktek secara langsung.
B. [bookmark: _Hlk53335452]Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.
Kepribadian adalah keseluruhan cara seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain Disamping itu kepribadian sering diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol pada diri individu, seperti kepada orang yang pemalu dikenakan atribut “berkepribadian pemalu”. Kepada orang supel diberikan atribut “berkepribadian supel” dan kepada orang yang plin-plan, pengecut, dan semacamnya diberikan atribut “tidak punya kepribadian”. Berdasarkan psikologi, Gordon Allport menyatakan bahwa kepribadian sebagai suatu organisasi (berbagai aspek psikis dan fisik) yang merupakan suatu struktur dan sekaligus proses. Jadi, kepribadian merupakan sesuatu yang dapat berubah. Secara eksplisit Allport menyebutkan, kepribadian secara teratur tumbuh dan mengalami perubahan.
Ada beberapa factor yang menjadi penentu bagi kepribadian bagi seorang anak yaitu :
1. Faktor keturunan
[bookmark: _Hlk53859680]Keturunan merujuk pada faktor genetika seorang individu Tinggi fisik, bentuk wajah, gender, temperamen, komposisi otot dan refleks, tingkat energi dan irama biologis adalah karakteristik yang pada umumnya dianggap, entah sepenuhnya atau secara substansial, dipengaruhi oleh siapa orang tua dari individu tersebut, yaitu komposisi biologis, psikologis, dan psikologis bawaan dari individu. Terdapat tiga dasar penelitian yang berbeda yang memberikan sejumlah kredibilitas terhadap argumen bahwa faktor keturunan memiliki peran penting dalam menentukan kepribadian seseorang. Dasar pertama berfokus pada penyokong genetis dari perilaku dan temperamen anak-anak. Dasar kedua berfokus pada anak-anak kembar yang dipisahkan sejak lahir. Dasar ketiga meneliti konsistensi kepuasan kerja dari waktu ke waktu dan dalam berbagai situasi.
2. Faktor lingkungan
[bookmark: _Hlk53859847]Faktor lain yang memberi pengaruh cukup besar terhadap pembentukan karakter adalah lingkungan di mana seseorang tumbuh dan dibesarkan; norma dalam keluarga, teman, dan kelompok sosial; dan pengaruh-pengaruh lain yang seorang manusia dapat alami. Faktor lingkungan ini memiliki peran dalam membentuk kepribadian seseorang. Sebagai contoh, budaya membentuk norma, sikap, dan nilai yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dan menghasilkan konsistensi seiring berjalannya waktu sehingga ideologi yang secara intens berakar di suatu kultur mungkin hanya memiliki sedikit pengaruh pada kultur yang lain. Misalnya, orang-orang Amerika Utara memiliki semangat ketekunan, keberhasilan, kompetisi, kebebasan, dan etika kerja Protestan yang terus tertanam dalam diri mereka melalui buku, sistemsekolah, keluarga, dan teman, sehingga orang-orang tersebut cenderung ambisius dan agresif bila dibandingkan dengan individu yang dibesarkan dalam budaya yang menekankan hidup bersama individu lain, kerja sama, serta memprioritaskan keluarga daripada pekerjaan dan karier.
Setelah peneliti mempelajari analisis – analisis di atas serta wawancara yang di lakukan peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian seorang siswa itu bergantung pada didikan orang tua, lingkungan serta kemauan siswa itu sendiri.
Dari hasil wawancara serta observasi yang di lakukan peneliti menyimpulkan bahwa kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04  Pakuniran Probolinggo sudah sangat baik di lihat dari saat melakukan wawancara peneliti tidak menemkan keluhan dari narasumber mengenai peserta didik di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo.



C. Kronologi Adanya Pembacaan Rotib Al-Haddad
Pada mulanya pembacaan Ratib Al-Haddad ini bermula pembacaan surat Yasin dan Tahlil. Dan tak lama pembacaan Yasin dan Tahlil ini berlangsung sekitar 3 Tahun.Tetapi dirasa pembacaan Yasin dan Tahlil membutuhkan waktu lumayan cukup lama sehingga melebihi waktu kegiatan KBM berlangsung.Jadi dirubahlah untuk pembacaan Ratib Al-haddadyang dilaksanakan setiap pagi sebelum pelajaran dimulai pada pukul 06.00 pagi dan itu dilakukan setiap hari.
D. Pembacaan Rotib Al-Haddad dalam 4 (empat) Komponen Manajemen
Secara umum terdapat 4 Fungsi Manajemen yaitu, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),menggerakkan(actuating), pengendalian(controlling).
1. Planning
Mondy dan Premeaux  mejelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Jadi dalam kegiatan pembacaan Ratib Al-Haddad tersebut perlu atau diharuskan yang namanya perencanaan agar berjalan dengan sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Organizing 
Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan dan mendistribusikan pekerja, wewenang dan sumber daya diantara anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Di dalam organisasi pembacaan Ratib ini harus berjalan dengan terstruktur supaya tercapainya tujuan.
3. Actuating
Soetopo dan soemantomenjelaskaan bahwa kepemimpinan pendidikan ialah kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikansecara bebas dan sukarela. 
4. Controlling 
Controlling, memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana.Hal ini membandingkn antara kinerja actual dengan standar yang telah ditentukan.Dalam pembacaan Ratib perlu di evaluasi agar supaya mengetahui kelemahan dan kekurangannya dari perencanaan pembacaan Ratib yang telah dilaksanakan.









BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian diatas, dan memperhatikan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat kita simpulkan bahwa: 
1. [bookmark: _Hlk53975210]Budaya Religi Melalui Pembacaan Ratib Al Haddad Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo
Pembacaan Ratib Al Haddad yang di laksanakan di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo sudah menjadi budaya religi yang terlaksana secara rutin untuk meningkatkan kepribadian siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04, dan dengan adanya budaya religi ini berdampak baik pada perkembangan kepribadian siswa dan siswinya, dan juga melaui beberapa strategi yaitu :
a. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu strategi yang dipilih beberapa madrasah untuk menanamkkan nilai-nilai religius yang mereka selipkan dalam berbagai kegiatan keagamaan kepada peserta didik mereka.Begitupun halnya yang dilakukan oleh lembaga yang penuis teliti ini, yaitu Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04.Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan yang baik berkali kali, karena dengan begitu semua tindakan yang baik diubah menjadi kebiasaan sehari-hari.
	
b. Metode uswah keteladanan
Keteladanan juga sangat penting dalam pembinaan peserta didik, sebab anak-anak itu suka meniru terhadap siapapun yang mmereka lihat baik dari segi tindakan maupun budi pekertinya
2. Kepribadian Siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo
Sebagaimana yang telah di paparkan beberapa pakar psikologi bahwa kepribadian seorang anak itu tergantung pada lingkungan dan juga bawaan dari orang tua itu sendiri, begitupun dengan siswa di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo, bahwa kepribadian siswanya bergantung pada 2 faktor yaitu :
a) Faktor Keturunan
Keturunan merujuk pada faktor genetika seorang individu Tinggi fisik, bentuk wajah, gender, temperamen, komposisi otot dan refleks, tingkat energi dan irama biologis adalah karakteristik yang pada umumnya dianggap, entah sepenuhnya atau secara substansial, dipengaruhi oleh siapa orang tua dari individu tersebut, yaitu komposisi biologis, psikologis, dan psikologis bawaan dari individu.
b) Faktor Lingkungan
Faktor lain yang memberi pengaruh cukup besar terhadap pembentukan karakter adalah lingkungan di mana seseorang tumbuh dan dibesarkan; norma dalam keluarga, teman, dan kelompok sosial; dan pengaruh-pengaruh lain yang seorang manusia dapat alami. Faktor lingkungan ini memiliki peran dalam membentuk kepribadian seseorang.
Seperti yang telah di jelaskan di atas bahwasannya factor lingkungan merupakan factor yang dapat membentuk kepribadian bagi seseorang, maka dari itu kepala madrasah Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo membudi dayakan pembacaan Ratib Al Haddad dengan harapan dapat mengembangkan kepribadian siswa – siswinya menjadi pribadi yang lebih baik.
Dan dari hasil paparan pada bab sebelumya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepribadian siswa – siswi si Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo sudah baik.
B. Saran
Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka penulis atau peneliti pada bagian ini memberikan saran-saran atau gagasan sebagai pertimbangan bagi kepala madrasah, komite dan semua dewan guru yang ada di Madrasah Aliyah Zainul Hasan 04 Pakuniran Probolinggo terkait budaya religi melalui pembacaan Ratib Al Haddad guna meningkatkan kepribadian siwa dan siswinya. Adapun saran-saran sebagai berikut:



1. Bagi Guru
Guru  merupakan orang yang sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya peningkatan kepribadian siswa melalu pembacaan Ratib Al Haddadyang di laksanakan. Untuk kedepannya, guru dapat menanamkan budaya religi lebih banyak lagi bagi siswa melalui pembacaan Ratib Al -Haddad.
2. Bagi Pihak Lembaga
Pihak Lembaga merupakan pihak yang sangat berperan dalam keberhasilan prosen pembudayaan Religious Culture melalui pembacaan Ratib Al-Haddad. Oleh Karena itu, hendaknya pihak Lembaga dapat memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan pembacaan Ratib Al -Haddad ini dengan menyediakan buku – buku bacaan yang di perlulkan dalam pembacaan Ratib Al Haddad ini.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih sangat kurang dari kata sempurna, Oleh sebab itu bagi peneliti selanjutnya di harapkan untuk dapat mengembangkan penelitian tentang budayaReligius Culture melalui pembacaan Ratib Al-Haddad untuk meningkatkan kepribadian siswa menjadi pembahasan yang lebih luas lagi.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 01/1-W/F-1/15-VII/2020
Nama Informan	: Wahab 
Tanggal		: 15 Juli 2020
Jam			: 10.00 – 11.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Depan Kantor MA Zainul Hasan 04
Topik Wawancara	: Budaya Religi yang ada di sekolah

	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana Budaya Religi di sekolah MA Zainul Hasan 04?

	Informan
	Sekolahan ini memang banyak sekali kegiatan kegiatan yang menanamkan nilai-nilai religius, dari setiap kegiatan yang dilakukan, siswa dibiasakan untuk mengikut setiap kegiatan yang telah diterapkn oleh sekolah seperti kegiatan pembacaan Rotibul Haddad sebelum pelajaran, shalat berjamaah, jum’at amal, dan kegiatan-kegiatan di hari keislaman. Semua kegiatan dilakukan menjadi pembiasaan bagi para siswa

	Refleksi
	Dari jawaban Waka Kurikulum di atas sudah di jelaskan bahwa Budaya Religi di MA Zainul Hasan 04 memang sudah menjadi peraturan tetap agar siswa dan siswinya mengikuti kegiatan tersebut






TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 02/2-W/F-1/19-VII/2020
Nama Informan	: M. Urip
Tanggal		: 19 Juli 2020
Jam			: 10.00 – 11.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Ruang tamu MA Zainul Hasan 04
Topik Wawancara	: Pembiasaan bagi siswa agar mengikuti kegiatan Religi
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana cara anda membuat siswa dan siswi anda terbiasa dengan kegiatann Religi di sekolah anda?

	Informan
	Ya kesehariaanya kita harus memberikan contoh yang baik dalam hal apapun itu, baik itu dispilin waktu, dalam akhlak kita harus selalu sopan santun yang ditunjukan kepada peserta didik, baik dari tingkah laku maupun perkataan, ya terutama kita harus memperihatkan hal-hal yang baik agar peserta didik dapat menirukan apa yang kita contohkan. seperti contoh, jika kita menyuruh peserta didik untuk menghafalkan Bacaan Rotibul Haddad, ataupun doa kita harus sudah hafal terlebih dahulu, dan apa bila kita kita melarang siswa berkata kotor maka kita tidak boleh berkata kotor. Maka kita harus memluainya dari kita sendiri, agar peserta didik itu dapat menirukan apa yang kita contohkan. Ya saya disini mungkin memulai dari menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) tersebut

	Refleksi
	Sudah di jelaskann oleh kepala sekolah bahwa memberikan contoh yang baik agar siswa dan siswinya juga dapat mengikuti kegiatan yang ada di sekolah tanpa harus di paksa.






TRANSKRIP WAWANCARA
Kode			: 03/3-W/F-1/20-VII/2020
Nama Informan	: Ibu Ratna
Tanggal		: 20 Juli 2020
Jam			: 11.00 – 13.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: halaman rumah ibu ratna
Topik Wawancara	:peningkatan kepribadian siswa setelah mengikuti pembacaam Rotibul Haddad di sekolah
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah anak anda ada perunahan tentang kepribadiannya setelah mengikuti kegiatan kegiatan yang ada di sekolah??

	Informan
	iya, anak saya saat ini masih kelas XI namun semenjak mengikuti kegiatan-kegiatan yang berbau agama di sekolahnya dia sudah tidak pernah membantah ucapan saya dan ayahnya juga sholat 5 waktunya tidak di tinggalkan di tambah lagi dengan rutin sholat dhuha kemudian dia melanjutkan dengan membaca Rotibul Haddad di sertai doa – doa lainnya

	Refleksi 
	Hasil Wawancara di atas sudah dapat di simpulkan bahwa kegiatan keagamaan yang di lakukan di sekolah dapat berdampak baik bagi siswa siswi di MA Zainul Hasan 04







راتب الحداد
أَعوذب الله من الشيطان الرجيم
بسم الله الرحمن الرحيم
1.الحمد لله رب العالمين .  الرحمن الرحيم . مالك يوم الدين . اياك نعبد و اياك نستعين . اهدنا الصراط المستقيم . صراط الذين أنعمت عليهم غيرلمغضوب عليهم ولضالين. أمين . 
2.ألله لا أله ا لا هو الحي القيوم لاتأخذه سنة ولا نوم له ما في السموات و الارض من ذالذي يشفع عنده الا بأذن الله يعلم ما بين أيديهم وما خلفهم ولا يحيطون بشيء من علمه الا بي ما شأ وسع كرسيه السموات والارض ولا يؤده حفظهما وهو العلي العظيم.
3.امن الرسول بما انزل عليه من ربه و المؤمنون كل آمن با لله وملائكتهي و كتبه ورسوله لا نفرق بين احد من رسله وقالو سمعنا و اطعنا غفرانك ربنا و اليك المصير. لا يكلف الله نفسا الا وسعها لها ما كسبت و عليها ما كتسبت.
4.ربنا لا تؤاخذناان نسينا او أخطعنأ ربنا ولا تحمل علينا اصرا كما حملته على ا الذين من قبلنا ربنا ولا تحملنا ملا طاقتلنا به وعف عنا واغفرتنا وارحمنا انت مولا نا فا نصرنا على القوم الكافرين. آمين.
5.لااله الا الله وحده لا شريك له. له الملك وله الحمد يحيي و يميت و هو على كل شيئ قدير X3	
6.سبحان الله والحمد لله ولا اله الا الله والله اكبر X3
7.سبحان الله وبحمده سبحان الله العظيم X3
8.ربنا اغفرلنا وتب علينا انك انت التواب الرحيم X3
9.اللهم صل على محمد اللهم صل عليه وسلم X3
10 اعوذ بك لمات الله التا ما ت من شر ما خلق X3
11. بسم الله الذي لا يضر مع اسمه وهو السميع العليم X3
12. رضينا با لله ربا وبالاسلامدينا وبمحمد نبيا X3
13. بسم الله والحمد لله والخيروالشر بمشئة الله X3
14. امنا با الله واليوم الاخر تبنا الى الله باطنا وظاهر X3
15. ياربنا وعف عنا انت مولانا فانصرنا على القوم الكافرين X3
16. ياذالجلال ولاكرام امتنا على دين الاسلام X7
17. ياقوي يامتين اكف شرالظالمين X3
18. اصلح الله امورالمسلمين صرف الله شرالظالمين X3
19. ياعلي يا كبير ياعليم ياقدير ياسميع يابصير يالطيف ياخبير X3
20 يافارجلهم ياكاشف الغم يا من لعبده يغفرويرحم X3
21. استغفرالله رب البرايا استغفرالله من الخطايا X4
22. لااله الا الله . لااله الا الله X25
محمد السول الله صلى الله عليه وسلم وشرف وكرم ومجد وعظم ورضي الله تعالى عن اصحاب رسول الله اجمعين والتابعين لهم باحسان الى يوم الدين وعلينا معهم برحمتك ياارحم الراحمين.
بسم الله الرحمن الرحيم
23. قل هو الله احد . الله الصمد . لم يلد ولم يولد ولم يكن له كفوا احد . X3
بسم الله الرحمن الرحيم
24. قل اعوذب رب الفلق . من شر ما خلق . ومن شر غاسق اذاوقب . ومن شرالنفاثات قي العقد ومن شر حا سد اذا حسد . X1
بسم الله الرحمن الرحيم
25. قل اعوذبرب الناس . ملك الناس اله الناس من شرالوسواس الخناس الذي يوسوسف صدورالناس . من الجانةوالناس .X1
26. الفتتحة الى روح حبيبناوشفيعنارسول الله محمدبن عبدالله صلى الله عليه وسلم واله وصحبه وذرياته ان الله يعلي درجاتهم فى الجنة وينفعنا باسرارهم وانوارهم وعلومهم فى الدين والدنيا ولاخرة ويجعلنا من خزبهم ويرزقونا محبتهم ويتوفنا على ملتهم ويحشرنافي زمراتهم . الفاتحة .
27. الفاتحة الى روح سيدنا المهاجرالى الله احمد بن عيسى ثم الى روح سيدناالفقيه المقدم محمدبن علي باعلوي واصولهم وفروعهم وذوالحقوق عليهم اجمعين. ان الله يغفرلهم ويرحمهم ويعلى درجاتهم فى الجنة وينفعنا باسرارهم وانوارهم وعلومهم ونفحاتهم فى الدين والدنيا ولاخرة. الفاتحة.
28. الفاتحة الى روح سيدناالحبيب صاحب الراتب قطب الارشادالحبيب عبد الله بن علوى الحدادواصوله وفروعه وذوالحقوق عليهم اجمعين. ان الله يغفرلهم ويرحمهم ويعلى درجاتهم في الجنة وينفعنا باسرارهم وانوارهم وعلومهم في الدين والدنيا والاخرة . الفا تحة .
29. الفاتحة الى روح كافة عباد الله الصالحين الى روح السيدعلوى بن ابراهيم الحداد ثم الى روح الشريفةعلويةبنت محمدالحدادوالوالدين وجميع المؤمنين والمؤمنات ولمسلمين والمسلمات ان الله يغفرلهم ويرحمهم وينفعنا باسرارهم وبركاتهم في الدين والدنيا ولاخرة . الفاتحة .
بسم الله الرحمن الرحيم
30. اللهم بحق الفاتحة والسبع المثاني والقرآن العظيم ان تفتح لنا بكل خير وانتتفضل علينا برحمتك وان تغفرلنا وتغفر جميع امة سيدنا محمد صلى الله عليه وسلمز وانتقضي ديونناوتصلح احوالنا وتبلغ بها آمالنا وتتقبل بها توبتنا وانصرنا على عدونا وعدوك وقولنا برضاك وحمنابحمايتك فى الدين والدنيا ولاخرة ياارحم الراحمين والحمد لله رب العالمين . 
31. اللهم انانسألك رضاك والجنة ونعوذبك من سخطك والنار . X3
32. ياعلم السر منالتهتك السترعناوعافناوعف عناوكن لنا حيث كنا . X3
33. يا الله بها يا الله بها يا الله بحسن الخاتمة . X3
34. يالطيفالم يزل الطف بنا فيمانزل انك لطيف لم تزل الطف بناوالمسلمين . X3
35. يالطيفابي خلقيه , ياعليمابي خلقيه ياخبيرابي خلقيه الطف بنا يالطيف ياعليم ياخبير .X3
36. ياامانالخائفين امناممانخاف . ياامن الخائفين سلمناممانخاف . يااماناالخائفين نجيناممانخاف . X3
بسم الله الرحمن الرحيم
الفاتحة بالقبول والى حضرةالنبى الرسول محمد صلى الله عليه وسلم . الفاتحة.....
RIWAYAT HIDUP
Siti Mufidah dilahirkan pada tanggal 08 April 1998 di Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, merupakan anak kedua dari tiga bersaudara yang terlahir dari pasangan Bapak Asnawi (Alm) dan Ibu Sumroti. Mulai menempuh pendidikan Madrasah di MI ASSUNIYAH AL-HASANIYAH Probolinggo yang berada di Desa Pakuniran.
Kemudian melanjutkan pendidikan Madrasah Tsanawiyah di MTS SUNAN AMPEL Pakuniran Probolinggo yang berada dalam naungan pesantren SUNAN AMPEL Pakuniran  pada Tahun 2010 sampai pada Tahun 2013, kemudian Sekolah Madrasah Aliyah di MA ZAINUL HASAN 04 Pakuniran yang kemudian lulus pada Tahun 2016.
Pada saat lulus Madrasah Aliyah peneliti langsung melanjutkan keperguruan tinggi INSTITUT ILMU KEISLAMAN ZAINUL HASAN GENGGONG yang saat ini beralih berganti menjadi UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN GENGGONG PROBOLINGGO, hingga saat ini peneliti masih aktif sebagai mahasiswa semester akhir.
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Nama	: Siti Mufidah
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dengan ini, menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya aku sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.
	Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.


	Probolinggo, 24 Juni 2021
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